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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan membantu pelaku UMKM di Desa Lalang Sembawa agar lebih
memahami pentingnya pencatatan keuangan yang teratur dan sistematis, sekaligus mengenalkan
penggunaan aplikasi Buku Warung sebagai solusi digital. Selama ini, sebagian besar UMKM masih
mencatat keuangan secara manual, di buku tulis, atau bahkan tidak mencatat sama sekali, sehingga
menyulitkan mereka dalam mengelola arus kas, memantau kondisi usaha, dan menyusun laporan
keuangan. Kegiatan ini dilakukan melalui serangkaian tahapan, seperti observasi awal, penyuluhan
mengenai manfaat pencatatan, serta pelatihan langsung penggunaan aplikasi Buku Warung secara
bersama-sama. Hasilnya menunjukkan bahwa para peserta mulai memahami manfaat pencatatan
keuangan digital, serta mampu menggunakan fitur dasar aplikasi seperti mencatat transaksi harian,
mengelola utang-piutang, dan membuat laporan keuangan sederhana. Kegiatan ini terbukti cukup
efektif dalam meningkatkan kesadaran finansial dan kemampuan digital para pelaku UMKM. Ke
depannya, program ini diharapkan dapat berlanjut melalui pendampingan berkelanjutan serta
pelatihan lanjutan, sehingga UMKM menjadi lebih mandiri, adaptif terhadap teknologi, dan profesional
dalam pengelolaan keuangan usahanya.

Kata Kunci: UMKM; pencatatan keuangan; aplikasi buku warung; sosialisasi; pelatihan.

Abstract

This community service activity aimed to help MSME (Micro, Small, and Medium Enterprises) actors in
Lalang Sembawa Village better understand the importance of financial record-keeping and introduce
them to the use of the BukuWarung application. Until now, most MSMEs in the area still keep financial
records manually —or not at all —making it difficult for them to manage their businesses effectively. The
program included initial observation, educational sessions, and hands-on training using the application
in a participatory way. As a result, participants began to understand the benefits of proper financial
documentation and were able to use basic features of the app, such as recording daily transactions,
managing debts and receivables, and generating simple financial reports. This activity proved effective
in raising awareness and improving the digital skills of MSME actors. Going forward, the program is
expected to continue through regular mentoring and further training, so that MSMEs can become more
independent and professional in managing their business finance.

Keywords: MSMEs; financial recording; Buku Warung application; socialization; training.
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PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM menyumbang sekitar
61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang setara dengan Rp9.580 triliun. Selain itu, UMKM
juga menyerap hingga 97% dari total tenaga kerja yang ada di Indonesia (Arifa et al., 2025) & (Yolanda,
2024). Namun, di balik perannya yang strategis, UMKM masih menghadapi berbagai kendala, salah
satunya terkait pencatatan keuangan. Banyak pelaku usaha belum memahami pentingnya pencatatan
transaksi secara rapi dan terstruktur (Aisyah et al., 2023) Banyak pelaku UMKM yang masih
mencampurkan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga, sehingga sulit memisahkan
pengeluaran bisnis dan rumah tangga yang berdampak, keputusan sering diambil tanpa data keuangan
yang akurat, yang pada akhirnya menghambat perkembangan bisnis (Jedeot et al., 2025) .bahkan
menurut (Bismala & Handayani, 2014) Banyak pelaku umkm yang tidak melakukan pembukuan,
bahkan yang paling sederhana, dengan alasan terlalu rumit dan memerlukan kedisiplinan.

Desa Lalang Sembawa, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin, sekitar 29 km dari ibu kota
Provinsi Sumatera Selatan. Memiliki berbagai usaha seperti warung kelontong, kuliner rumahan, dan
perdagangan hasil pertanian. Mayoritas UMKM masih mencatat secara manual atau tidak mencatat
sama sekali, sehingga sulit memantau kinerja dan mengelola keuangan secara efektif.

Salah satu aplikasi yang populer di kalangan UMKM Indonesia adalah BukuWarung. Aplikasi
ini menyediakan layanan akuntansi, pembayaran, pengelolaan stok, pemantauan utang-piutang,
hingga pembuatan laporan keuangan secara otomatis (Yati, 2024) BukuWarung membantu pelaku
usaha mengelola transaksi harian secara efisien, terstruktur, dan terdokumentasi. aplikasi pencatatan
keuangan digital seperti BukuWarung mempermudah UMKM mengelola keuangan secara efisien.
BukuWarung membantu pencatatan transaksi, toko online, dan pembayaran, dengan fitur pelaporan
harian, mingguan, dan bulanan yang memudahkan pemantauan keuangan secara teratur dan akurat
(Fitri et al., 2025)

Transformasi digital memungkinkan proses pencatatan transaksi, pemantauan arus kas, hingga
penyusunan laporan keuangan dilakukan secara cepat, akurat, dan real-time. Melalui ponsel pintar,
pelaku usaha hanya perlu memasukkan data penjualan atau pembelian, dan sistem akan otomatis
menghitung total, laba, pajak, serta menyimpannya di cloud. Laporan keuangan digital yang dihasilkan
dapat diakses kapan saja, membantu pemilik usaha melakukan analisis perkembangan usaha secara
lebih tepat (Ontolay & Nugraeni, 2024) & (Karmila & Surianto, 2022) .

Pentingnya edukasi dan pendampingan bagi UMKM dalam mengelola keuangan dapat
didukung melalui teknologi digital yang mudah diakses. Digitalisasi laporan keuangan mempermudabh,
mempercepat, dan meningkatkan akurasi pencatatan, sehingga membantu UMKM mengambil
keputusan bisnis lebih tepat (Rahman Hakim et al., 2024) & (Wahyudiono, 2024) . Pengelolaan keuangan
sering diabaikan, padahal pembukuan penting bagi setiap pelaku usaha. Pemanfaatan teknologi
menjadi langkah penting untuk membantu UMKM meningkatkan efisiensi dan pengelolaan usaha
secara profesional dan terstruktur (Bismala & Handayani, 2014)

Literasi keuangan berperan penting dalam keberhasilan pengelolaan usaha. Semakin tinggi
literasi keuangan, semakin baik kemampuan pelaku usaha mengelola bisnis. Karena itu, sosialisasi dan
pelatihan aplikasi pencatatan keuangan digital menjadi langkah strategis untuk mendorong
transformasi digital UMKM, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat daya saing di tengah persaingan
pasar (Santiara & Sinarwati, 2023). Menurut (Murniati, 2023) Pelatihan penggunaan aplikasi Buku
Warung terbukti meningkatkan keterampilan pencatatan keuangan dan literasi digital UMKM, seperti
pada studi kasus di Desa Siujan-Ujan.

Menanggapi permasalahan ini, kegiatan pelatihan ini tidak hanya membantu pelaku UMKM di
Desa Lalang Sembawa dalam mengelola keuangan usahanya secara lebih baik, tetapi juga mendorong
transformasi digital di sektor UMKM desa, serta mendukung upaya pemerintah dalam mewujudkan
ekonomi inklusif berbasis teknologi.

Sosialisasi dan pelatihan aplikasi buku warung untuk pencatatan keuangan UMKM di Desa Lalang
Sembawa



Kristianing, Rafiana, Adelia, Erilio, Handayani, Emilda, Wadud 3632

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan. Program
pelatihan ini ditujukan bagi pelaku UMKM di Desa Lalang Sembawa. Sosialisasi dan pelatihan
penggunaan Aplikasi Buku Warung dilaksanakan pada 26 Juli 2025 di Balai Desa Lalang Sembawa,
Kabupaten Banyuasin, diikuti 28 pelaku UMKM dari berbagai usaha seperti kuliner, kerajinan, dan
warung sembako. Menurut Emilda (2025) Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu
persiapan, pelatihan, dan evaluasi. Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan dalam kegiatan
pelatihan aplikasi Buku Warung:

1. Tahap Persiapan: Tahap persiapan diawali dengan pembentukan tim, penentuan tugas, serta
kunjungan ke tempat pelaksanaan untuk mengidentifikasi masalah dan menentukan solusinya.
Selain itu, disiapkan materi aplikatif agar peserta mudah menerapkannya.

2. Tahap pelatihan: Pelatihan ini bertujuan meningkatkan pemahaman UMKM  tentang
mengenalkan dan menambah keterampilan penggunaan aplikasi Buku Warung untuk
transaksi, utang-piutang, dan laporan keuangan, serta melatih peserta mengoperasikannya
secara mandiri dalam usaha sehari-hari.

3. Tahap Evaluasi: Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan dan dampak kegiatan
tercapai. Penilaian ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap keaktifan peserta dalam
bertanya, berdiskusi, dan merespons materi, serta wawancara singkat dengan beberapa peserta
untuk mengetahui manfaat yang dirasakan, kendala yang dihadapi, dan masukan bagi
perbaikan kegiatan. Umpan balik yang diperoleh menjadi dasar dalam pengembangan
kegiatan selanjutnya agar manfaat dan pemahaman peserta terhadap materi dapat terus
meningkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahapan, pertama Sosialisasi dan kedua Pelatihan Aplikasi
Buku Warung Untuk Pencatatan Keuangan Umkm Di Desa Lalang sembawa. Materi yang diberikan
mencakup, pentingnya pencatatan keuangan bagi keberlangsungan usaha, Mengenalkan fitur-fitur
utama aplikasi Buku Warung, seperti pencatatan transaksi, piutang, laporan keuntungan, dan
pengingat tagihan, Praktik langsung penggunaan aplikasi Buku Warung. Tampilan Aplikasi Buku
Warung yang digunakan pada kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Aplikasi Buku Warung.

Sesi Pelaksanaan Sosialiasi

Pada tahap ini, peserta dikenalkan dengan aplikasi buku warung dan kemudian dilanjutkan
dengan praktik langsung penerapan aplikasi buku warung seperti pencatatan transaksi ,pengelolaan
utang-piutang, dan fitur lainya yang ada diaplikasi buku warung. Sosialisasi pengenalan awal terhadap
aplikasi BukuWarung dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sosialisasi Pengenalan awal terhadap aplikasi BukuWarung.

Sesi Pelatihan Aplikasi Buku Warung

Setelah penyampaian materi, peserta diarahkan untuk mengunduh aplikasi BukuWarung di
smartphone masing-masing dan didampingi oleh tim untuk mempraktikkan pencatatan keuangan
usaha mereka secara langsung. Pada Gambar 3 terlihat proses pelatihan dan pendampingan yang
diberikan untuk memastikan peserta memahami materi dengan baik.

Gambar 3. Pelatihan dan Pndémpingl’m.

Dari hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini
sangat mudah untuk diterapkan dalam kegiatan usaha para pelaku UMKM. Aplikasi ini memberikan
kemudahan dalam melakukan pencatatan keuangan secara lebih terstruktur dan efisien, sehingga
membantu para pemilik usaha dalam mengelola arus kas serta mengetahui kondisi keuangan usaha
mereka secara real-time. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Salah satunya adalah rendahnya literasi digital dan kurangnya pengetahuan
mengenai perkembangan teknologi serta ketidak pedulian terhadap pencatatan keuangan mereka
selaras dengan penelitian (Ridho et al., 2023) Selain itu, terdapat juga kecenderungan sikap kurang
disiplin dan rasa enggan dari beberapa pelaku usaha dalam melakukan pencatatan secara rutin.
Tantangan ini menunjukkan bahwa selain sosialisasi dan pelatihan teknis, diperlukan juga pendekatan
yang dapat mendorong perubahan pola pikir dan kebiasaan dalam pengelolaan keuangan usaha secara
digital."
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan sosialisasi dan pelatihan
Aplikasi Buku Warung berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk menilai
keberhasilan pelatihan pencatatan keuangan bagi pelaku UMKM di Desa Lalang Sembawa, dilakukan
evaluasi berdasarkan tiga indikator utama, yaitu kesesuaian dan relevansi materi, peningkatan
pengetahuan, serta keterampilan teknis dalam penggunaan Aplikasi Buku Warung untuk pencatatan
keuangan.

Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman
peserta mengenai pentingnya pencatatan dan pelaporan keuangan, serta keterampilan dalam
mengoperasikan Aplikasi Buku Warung sehingga dapat diterapkan secara langsung dalam pengelolaan
usaha masing-masing. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para pelaku UMKM mampu
melakukan pencatatan keuangan yang lebih rapi, terstruktur, dan memudahkan mereka dalam
memantau perkembangan usaha.

Kesesuaian dan Kebutuhan Materi Pelatihan
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Gambar 4. Hasil Evaluasi Kesesuaian dan Kebutuhan Materi.

Gambar 4 menunjukkan hasil evaluasi yang menggambarkan tingkat kesesuaian materi dengan
kebutuhan peserta. Sebanyak 68% peserta menyatakan Sangat Setuju bahwa materi yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan mereka, sementara 32% peserta menyatakan Sefuju. Tidak terdapat
tanggapan Netral, Tidak Setuju, maupun Sangat Tidak Setuju. Hasil ini mengindikasikan bahwa materi
pelatihan dinilai sangat relevan dan bermanfaat bagi pelaku UMKM di Desa Lalang Sembawa, serta
telah dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan.

Menambah Pengetahuan
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Gambar 5. Hasil Evaluasi Menambah Pengetahuan.

Hasil evaluasi mengenai sejauh mana kegiatan menambah pengetahuan peserta tersaji pada
Gambar 5. Sebanyak 78,6% peserta menyatakan Sangat Setuju bahwa pelatihan ini telah meningkatkan
pemahaman mereka tentang pencatatan dan pelaporan keuangan, sementara 21,4% lainnya
menyatakan Sefuju. Tidak ada peserta yang memberikan tanggapan Netral, Tidak Setuju, atau Sangat
Tidak Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan
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pengetahuan peserta terkait pentingnya pencatatan keuangan dan cara mengelolanya menggunakan
Aplikasi Buku Warung.

Peningkatan Keterampilan
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Gambar 6. Hasil Evaluasi Peningkatan Keterampilan.

Gambar 6 menunjukkan hasil evaluasi peserta mengenai keterampilan setelah mengikuti
sosialisasi dan pelatihan Aplikasi BukuWarung. Sebanyak 60,7% peserta menyatakan Sangat Setuju
bahwa pelatihan ini membantu meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam mencatat dan
menyusun laporan keuangan menggunakan aplikasi, sedangkan 39,3% lainnya menyatakan Setuju.
Tidak ada peserta yang memberikan tanggapan Netral, Tidak Setuju, atau Sangat Tidak Setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasakan manfaat pelatihan dalam meningkatkan
keterampilan pencatatan dan pelaporan keuangan dengan Aplikasi Buku Warung, meskipun sebagian
peserta mungkin masih memerlukan pendampingan lanjutan untuk menguasai materi secara optimal.

Materi Mudah Dipahami Peserta
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Gambar 7. Hasil Evaluasi Pemahaman Materi.

Gambar 7 menunjukkan hasil evaluasi peserta terkait tingkat kemudahan dalam memahami
materi pada sosialisasi dan pelatihan Aplikasi BukuWarung. Sebanyak 85,7% peserta menyatakan
Sangat Setuju bahwa materi yang diberikan mudah dipahami, sementara 14,3% peserta menyatakan
Setuju. Tidak ada peserta yang memberikan tanggapan Netral, Tidak Setuju,atau Sangat Tidak Setuju.
Hasil ini menunjukkan bahwa materi pelatihan disampaikan dengan jelas dan mudah dimengerti oleh
peserta, sehingga memudahkan mereka untuk memahami konsep serta penerapan Aplikasi Buku
Warung dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi BukuWarung di Desa Lalang
Sembawa telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam
melakukan pencatatan keuangan secara digital, sehingga mereka lebih mampu mengelola arus kas,
memantau kondisi usaha, dan menyusun laporan keuangan secara teratur dan akurat. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi sederhana namun tepat guna dapat mendorong
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transformasi digital UMKM sekaligus memperkuat daya saing mereka. Ke depan, pengabdian serupa
dapat dikembangkan melalui pelatihan lanjutan yang membahas fitur-fitur lebih kompleks,
memperluas jangkauan peserta hingga desa-desa sekitar, serta menyediakan pendampingan
berkelanjutan untuk memastikan penerapan pencatatan digital secara konsisten. Hambatan yang perlu
diantisipasi mencakup rendahnya literasi digital, keterbatasan perangkat dan akses internet, serta
kebiasaan lama yang sulit diubah, yang dapat diatasi dengan pendekatan personal, materi bertahap,
dan dukungan infrastruktur memadai agar manfaat kegiatan dapat berkelanjutan dan semakin luas
dirasakan.
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